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1. Pendahuluan

n eorgllnlsaai Agrl!!lfia yang di laksa na.
Akan di Karesidenan Sura ltarta pada
1918 kecuaJi member ikan hak yang lebih
kuat kepadll petan i penggafap tetapi juoa.
sebenamva. member ikan beban aeau de­
ngan kala lain tanggung jawa b aecaca
peru sahaan pet kebuoan ya ng mil ik modal
Beianda untuk menyelenggafakan peng..,..
sahaan ta naman pangsn bagi kepen tingan
masyarakat patani di wuevan kena nva .
Dalam kaita nn ya dengan hal Itu, pen.
gusaha Belanc:la menuntut berbagai ke­
mudahan yang mer eka per nah nikma tl
pada ma sa dibellakukannya apanage stel ­
set. Oalam pelaksanaan R8Ol'ganisasi inj
t eruit sekurang-kurangnya l iga fihak
ya lt u Sunan. petani dan petusahaan
perkeb unan. Oala m berhubunglln dengan
Sunan dan petam, pengusaha Belanda
Ishi h banyak memanfaatkan pengaruh De­
jabat lokal Belanda.

Satu per ubahan· penting dalam ne­
nguasaan ta08 h yang mempengaruhl ce­
nausanee n tembakau di daerah Swapraja
yang terjadi pede kurun 19 17.19 15,
ketika itulah suatu Reorganisasi Agraria
dilaksanakan yang mengakibatkan sis­
tern apanage diakhiri yang memberikan
kemudahan pervsahaan perkebl.W\8n
dalam memperoleh tanah pada abad 19 .
Sistem apar.age merupakan siSfem yang
unik di Daerah Swapr aja dan tak pernah
diterapkan di daerah yang dlkuasai lang­
sung oleh KOlT\peni di bagian lain dat i
putau Jaws dan MadUla . &stem ini te!a h
memberikan perusahaBn perkebunan Be­
lands yang bekerja di Situ satu Iulrnuda.
han yang sangat besar daIam bl-nuk.
penyfJdiaan tanah dan tenaga ket)8 .ecara
rruah. meskipun adII beber-apa klliN!ma­
han dari s1Sfem ;tu send iri .

Guns memberikan ura ian tentang
aLasan tentang dilaksanakann ya recroa­
noS3S1 aQraria sena dampak yang ditimbul­
u nnya bag i perusahaan Pe,kebunan dan
petani , per lu k i'anya diketengahkan terl&-

b ih .dahulu bagaimanakan sistern apanage
b&r)81an. perubahan yang t8ljadi di da lam
seten itu send ir i pada bagian akh., abad
1.9, sene sikap pejabat Belan da terhadap
s~st~ tersebut dan berb aga i pihak yang
dl8lrJbatka n oIehnya . Mereka itu ada lah
perusahaan perkebunan sen(Hri, Sunsn,
D.a1LIb. dan patani yang mengQarap ranah
teta pi tak memil iki hak atasova .

Alasan yang utama cueksarekennva
reorganisasi adalah bah wa para petabat
Belanda sampai pada suat u kesimpulan
bahwa sis tem apanage adalah t idak ad it
kepada petani Idan mernang kenyataan­
nya demikianl dan meru pakan sist em
yang telah ketinggalan jaman menurut
kaidah huku m yang herlaku, dalam sis­
tem inl Sunan dinyatakan sebagai setu­
saturwa pemegang hak etas tanah . S&­
perti diketahui bahwa ada sebab lain yang
mengalrJbatkan s stern ini ta lt oenetan
baik pada ak.hi r abad 19 , dimana permn.
te en akan tanah dari perusahaarl' perke­
bunan maupun petani meningkat dengan
telem. sebagaimana terjadi pada satu
abad sebelumnva, kenka tanan masih re­
lati f melimpah sene pihak yang rnemer­
lukan masih sed ilrJt. Sikap dar! pengusaha
terhadap rencana reorgani-sasl agreria
t ernyata ambivaten. Mereka mempunvai
ketuha n terhadap sistem apanage. tetapi
iuga menyatakan sikap ketidak senangan­
nya akan adanva Ir.enalluln bea ya yang
harus dibayarnya kepada tenega kerja
maupun tanah dalam sistem haru , yang
hs rus ditaksanaltan pads dasawarsa
19 20 ·an.

Dengan berkembangnya per usahaan
perkebuoan di Kasunanan Surakarta, pen­
ousaha Beland,a toeeara " "ata I'T'I8nggeset
per-...,~t tradisional istana~

daiam bony" """'''''''''''sl ..........yang d~u mereta pegang . Hal i,.. meri~
bulkan situsai di mana penguasa dan r.·
yar sebagai obye61.nYll berkembang men-­
jadi saling t erisol ir . Pet ll ni di daerah pe-­
rusahaan perkebunan masih mefasakan
sebagai I5.a..w.ula dari penguasa di kraton .
Tetapi dalam kehidupan sehari-ha"
mereka berhadapan dengan pengusaha
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